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A. Latar Belakang

Zakat merupakan salah satu ketetapan Allah yang/anghut harta.
Allah menjadikan harta benda sebagai sarana kedmdumat manusia, dan
karena itu harus diarahkan guna kepentingan bers8aseorang yang telah
memenuhi syarat-syaratnya berkewajiban untuk mekamaakat. Zakat juga
sangat penting artinya bagi peningkatan kehidupkonani umat dan
kesejahteraannya.

Zakat secara istilah, beberapa pendapat tokoh diergalan pada
pemaknaan zakat sebagai sejumlah harta tertentudramjibkan oleh Allah
untuk dikeluarkan dan diberikan kepada yang bernakerimanya dengan
persyaratan tertentu dengan harapan untuk mendapatkerkah,
membersihkan jiwa dan hafta.Dengan demikian dapat dimengerti
bahwasanya zakat memiliki dua nilai fungsi. Nilain§si yang pertama
berkaitan dengan orang yang mengeluarkan zakatj yakat berfungsi untuk
membersihkan jiwa dan harta bendazakki Sedangkan fungsi kedua adalah

berkaitan dengan orang yang menerima zakat tersebagsi ini berkaitan

! Sjechul Hadi PermondSumber-Sumber Penggaliaan Zakaakarta: Pustaka Firdaus,
Cet.1, 2003, him.1

Z Penjelasan mengenai pengertian zakat dari paghtdkantaranya dapat dilihat dalam
Didin Hafidhuddin,Panduan Praktis tentang Zakat, Infak, Sedekktkarta: Gema Insani, 1998,
him. 13; Hasan Basri, “Zakat Untuk Kesejahteraaradan Zakat Untuk Pembangunan Bangsa”
dalamzZakat dan PajakB. Wiwoho, dkk (editor), Jakarta: Bina Rena Pariay 1994, him. 32.



dengan upaya peningkatan kesejahteraan dan wujnsigota’awun dalam
ajaran Islam.

Oleh karena pentingnya manfaat zakat, maka Islaya jnemberikan
tata aturan dalam pengelolaan zakat maupun shaddgalajemen zakat yang
ditawarkan oleh Islafhdapat terlihat dalam al-Qur'an surat at-Taubat8 10

bahwa Allah memerintahkan Rasul SAW untuk memumaghlét.

viu@@wdswyju@jw@bawr&wwb
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta merettangan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendo’atalk u

meereka. Sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi) ket®an jiwa
bagi mereka dan Allah mendengar lagi maha mengétahu

Dari keterangan ayat tersebut, jelas bahwa peragaiokakat mulali
dari memungut, menyimpan dan tugas mendistribudileata zakat berada di
bawah wewenang Rasul dan dalam konteks sekaraagjdiiklola oleh suatu
badan resmi baik yang langsung dikelola pemerifB#Z) maupun swasta
(LAZ).

Secara konseptual, Islam sangat berpotensi untuknajn&an
masyarakat dan komunitas penganutnya, khususngandaidang sosial dan
ekonomi. Islam memiliki konsep zakat yang merupakepedulian the have
(al-aghniya) terhadap kaum yang lemah. Zakat yaihgydrkan seorang
muzaki yang diberikan kepada 8 golongan mustalehQa&aimana ditegaskan

dalam firman-Nya :

% Masdar F. Mas'udi, et.al.Reinterpretasi Pendayagunaan ZIS Menuju Efektifitas
Zakat,Infaq dan Sedekabakarta: Cet.ke-1, 2004, him. 15
* Departemen Agama RAl-Qur'an Dan TerjemahSemarang: CV. Al-waah.
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat (mal dan fitraly hanyalah
diperuntukkan bagi : (1) Para Fakir, (2) Para Miski3) Para
Pengurus Zakat,(4) para Muallaf yang dibujuk hatjny5)
memerdekakan budak, (6) para gharim ( orang-orang gililit
utang), (7) biaya perjuangan di jalan Allah dan i@)u sabil
(orang-orang yang kehabisan bekal dalam perjalani&ampah

ketetapan Allah. Dan Allah Maha Mengetahui Lagi lah
Bijaksand. (Q.S. At-Taubah : 60)

Ayat tersebut secara tegas dan jelas telah merstap&hwa harta
zakat yang berhasil dihimpun oleh organisasi am@kar hanyalah
diperuntukkan bagi 8 asnaf atau delapan kelompakbpgian. Kedelapan
asnafinilah yang kemudian diistilahkan dengarustahiq zakaatau orang-
orang yang berhak menerima pembagian zakat.

Pada perkembangannya, ke-8 ashnaf tidak selalmuki@n secara
utuh dalam sebuah negara. Misal saja kelompok buydaig tidak akan
mungkin ditemukan dalam negara yang tidak mengpnatip perbudakan
seperti Indonesia. Selain itu, ada juga perkembangang lingkup kelompok
mustahiq. Salah satu contoh perluasan batasan miuatialah terkait dengan
kelompok ibnu sabil. Jika pada masa nabi dan paratat batasan ibnu sabil
hanya terpusat pada orang-orang yang melakukaalgmeapn jauh, maka di

kalangan ulama kontemporer, ibnu sabil diperluakugannya dengan

> M. Nipan Abdul Halim, Mengapa Zakat DisyariatkanBandung: M25, Cet. Ke-1,
him.108



memasukkan orang-orang yang mengungsi maupun oyang terkena
bencana masuk ke dalam kategori ibnu abil.

Mengacu pada paparan mengenai perluasan batasasabih, maka
sudah selayaknya orang yang menjadi korban beno@ngadi bagian dari
kelompok yang berhak menerima bantuan dari pendawgy zakat, infaq
dan shadagah (ZIS). Meski demikian, tidak semuddworbencana alam
dapat menerima bantuan pendayagunaan ZIS secara-cuma’ layaknya
mereka menerima zakat. Hal ini dapat terlihat diayah Kabupaten
Semarang yang mana telah diatur dalam PeraturamaiDéeerda) Kabupaten
Semarang Nomor 67 Tahun 2008 Pasal 1 ayat 30. DRkxda tersebut
dijelaskan bahwa salah satu pendayagunaan ZlShadafegan memberikan
bantuan berupa pinjaman konsumtif kepada korbacamenalani. Realita
ini tentu kurang sesuai dengan pendapat para uleoméemporer dan
keadaan dari para korban bencana alam.

Idealnya, orang yang kesusahan akibat bencana aangat
membutuhkan bantuan konsumtif secara gratis. Merilyas Supena dan
Darmuin, korban bencana alam dapat dikategorikbagass mustahik zakat
dari kelompok ibnu sabil karena adanya aspek kehabbekaf. Pada

dasarnya, ibnu sabil bermakna orang yang kehabisekal dalam

® Lihat dalam Ahmad Azhar Basyidukum ZakatYogyakarta: Lukman Offset, Cet. ke-1,

1997, him. 76.

42.

" Perda Kabupaten Semarang Nomor 67 Tahun 2008.
8 llyas Supena dan Darmuilanajemen ZakatSemarang: Walisongo Press, 2009, him.



perjalanar’. Oleh para ulama, yang salah satunya dicontohkdamda
pendapat llyas Supena dan Darmuin, pemaknaan #ioil dikembangkan
atas dasar habisnya bekal. Oleh sebab itu, makaasgdak langsung orang
yang terkena bencana alam adalah mustahik zakabdarsabil yang harus
diberikan zakat secara cuma-cuma. Sebab zakatrisgratia dasarnya
merupakan sedekt¥hsehingga memiliki karakteristik cuma-cuma dankida
perlu adanya penggantian dari mustahik atas pearbeakat tersebut.
Namun kenyataannya, dalam Perda tersebut, bantoasuiktif
tersebut tidak diberikan secara gratis melainkarertkan dalam bentuk
pinjaman yang harus dikembalikan dalam rentang wakang telah
disepakati. Oleh sebab itulah, maka penulis berothkmtuk melaksanakan
penelitian terkait dengan fenomena di Kabupatenasang dalam sebuah
tema dan judul “Analisis Pendayagunaan ZIS untuljafan Konsumtif

Bagi Korban Bencana di BAZIS Kabupaten Semarang”

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagéut:
1. Bagaimana latar belakang pendayagunaan ZIS unty&npan konsumtif
bagi korban bencana di BAZIS Kabupaten Semarang?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pendayaguidS untuk

pinjaman konsumtif bagi korban bencana di BAZIS Haditen Semarang?

° Lihat dalam Muhammad Hasbi ash-Shiddie@gdoman ZakatSemarang: Pustaka Rizki
Putra, 2005, him. 191; Ibnu sabil juga dapat dinaaksebagai metafora dari musafir yang
kehabisan bekal dalam perjalanan di daerah yamg.akihat dalam Abdullah Nashih Ulwan,
Zakat Menurut 4 Mazhaberj. Samson Rahman, Jakarta: Pustaka al-Ka@888, him. 77.

19 Mengenai karakter sedekah dalam zakat dapat ditlhlem Muhammad Hasbi ash-
Shiddieqy,op. cit, him. 3.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

Latar belakang pendayagunaan ZIS untuk pinjamasuatif bagi korban
bencana di BAZIS Kabupaten Semarang.
Tinjauan hukum Islam terhadap pendayagunaan Zl$ikupinjaman

konsumtif bagi korban bencana di BAZIS Kabupatem&ang.

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebaggiuber

1.

Penelitian ini akan menjadi media tolak ukur bagnuylis dalam upaya
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah peméi®leh selama
melakukan studi.

Hasil penelitian ini akan dapat menambah wacanbnken muamalah,
khususnya terkait dengan permasalahan pendayagditaan

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu tiaja terkait dengan
keabsahan pendayagunaan ZIS untuk pinjaman korfsudaiam

perspektif hukum Islam.

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat menjsalah satu ukuran
legalitasi hukum Islam atas kebijakan pemerintahuskisnya yang

berkaitan dengan pendayagunaan zakat.

D. Tdlaah Pustaka

Untuk menghindari adanya asumsi plagiatisasi dgtemelitian ini,

maka berikut ini akan penulis paparkan beberapgakidmiah yang memiliki

kemiripan dengan obyek masalah yang akan penilitis te



Pertama buku karya Sayyid Sabiq yang berjuéidhus SunnahTerj.
Mahyuddin Syaf, “Figih Sunnah 3”. Dalam buku inijefliskan tentang
mustahik zakat. Dalam penjelasannya disebutkanpmrgertian tentang ibnu
sabil yang mana dalam pemaparannya dinyatakan baewsknaan ibnu
sabil adalah orang yang kehabisan bekal dalam |pegjanya. Makna ini
cenderung didasarkan pada makna harfiah dari idlili s

Keduag buku karya Saifudin Zuhri yang berjuddakat Kontekstual
Dalam buku ini dijelaskan bahwasanya ibnu sabilabukanya orang yang
kehabisan bekal dalam perjalanannya. lbnu saba jgigsumsikan sebagai
orang-orang yang mengungsi akibat adanya bencanmaahupun orang yang
meminta suaka.

Ketiga hasil penelitian dari Muhammad Zuhri (2100246ahasiswa
Fakultas Syari’ah dengan judul penelitRalaksanaan Pendistribusian Zakat
Mal Di Desa Brambang Kecamatan Karangawen Kabupdemak Hasil
dari penelitian tersebut menjelaskan bahwasanyadpelaksanaan zakat mal
di Desa Brambang, masyarakat lebih memilih melakukandistribusian
sendiri tanpa melalui amil zakat. Hal ini dikareaakketidakpercayaan
masyarakat terhadap kinerja amil zakat.

Keempat hasil penelitian dari Sueni (2102149), mahasisakultas
Syari'ah IAIN Walisongo Semarang dengan jud@ildi Analisis Terhadap
Pendayagunaan Zakat Di Badan Amil Zakat (Baz) Kabemp Banjarnegara
Relevansinya Dengan Uu Nomor 38 Tahun 1999 Pasahy& 1 Dan 2

Tentang Pengelolaan ZakatHasil penelitian tersebut menunjukkan



bahwasanya pendayagunaan zakat dilakukan dengatukbgemberian
beasiswa kepada para pelajar yang kurang mampareSlegkum Islam, anak-
anak belum dapat dijadikan sebagai mustahik zaddaims mereka masih
memiliki orang tua yang seagama (Islam). Pendistidn tersebut lebih
didasarkan pada anggapan bahwa anak hanyalah nalaksedangkan dasar
mustahiknya dilandaskan pada kondisi orang tuakaere

Kelima, Ahmad Mustahal dalam laporan hasil penelitianbéetuk
skripsi yang berjudul,Analisis Terhadap Penghitungan Nishab Zakat
Penghasilan (Studi Analisis Di Badan Pelaksana Wdrus Zakat
Muhammadiyah (BAPELURZAM) PDAM Kenddenelitian ini memusatkan
kajian pada pelaksanaan zakat penghasilan yangsdilakan oleh Badan
Pelaksana Urusan Zakat Muhammadiyah Kendal. Piamelini berbeda
dengan penelitian yang akan penulis laksanakan. kiplas memiliki
kesamaan terkait dengan badan pengelola zakakakilgang sama, yakni di
wilayah Kabupaten Kendal, penelitian yang akan [erlaksanakan lebih
memusatkan pada lingkup badan amil zakat lingkupepmtahan. Hal inilah
yang menjadi pembeda dengan penelitian yang telltksdnakan oleh
Ahmad Mustahal yang hanya meneliti badan amil zakdik organisasi
tertentu.

Berdasarkan hasil penelusuran penulis tentangrkajiestaka di atas,
maka dapat diketahui bahwasanya — sepanjang parahusenulis — tidak ada
kesamaan antara penelitian yang akan penulis lakaandengan penelitian-

penelitian terdahulu. Oleh sebab itu, penulis meggap bahwasanya



penelitian yang akan penulis laksanakan akan “ardan’asumsi plagiatisasi

atau duplikasi.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yargysitat
kualitatif, maksud dari penelitian lapangan yakanglitian yang datanya
penulis peroleh dari lapangan, baik berupa dasa Imaupun data tertulis
(dokumen) sedang maksud dari kualitatif adalah Igere ini bersifat
untuk mengembangkan teori, sehingga menemukan teani dan
dilakukan sesuai dengan kaidah non statfstik.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi ke dalama ¢enis
sumber data dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Sumber data primer, yakni sumber yang dapat mekareinformasi
secara langsung, serta sumber data tersebut memibkngan dengan
masalah pokok penelitian sebagai bahan informasig ydicari*?
Dalam penelitian ini yang masuk ke dalam sumbea gamer adalah
data yang berkaitan dengan praktek pendayagund&n udtuk
pinjaman konsumtif di BAZIS Kabupaten Semarang. abddta

tersebut meliputi data tentang latar belakang piaja konsumtif, data

1 Lexy J. MaleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya, 2002,
him. 75.
12 3afiudin AzwarMetodolog Penelitiany ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, him. 91.
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tentang pihak yang menerima pinjaman konsumtif data tentang
proses pemberian pinjaman konsumtif.

b. Sumber data sekunder, yakni sumber-sumber yanganiegphan
penunjang dan melengkapi dalam melakukan suatu isemal
selanjutnya data ini disebut juga data tidak langsatau data tidak
asli’® Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalafbsr yang
dapat memberikan informasi terkait dengan data reddu yang
meliputi laporan-laporan yang berkaitan dengan pgagunaan ZIS.

3. Metode Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data penelitian ini menggunakatode-
metode sebagai berikut:

a. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah suatu metode pengumpul@an da
yang dilakukan dengan melakukan percakapan denganbes
informasi secara langsung (tatap muka) untuk meotgleiketerangan
yang relevalf dengan penelitian ini. Obyek wawancara penelitign
adalah Pengurus BAZIS Kabupaten Semarang dan tiggkatkan
mustahik. Hal ini dikarenakan dari pihak BAZIS Kalaten Semarang
tidak diberikan izin untuk melakukan wawancara @mngihak yang
menerima pinjaman konsumitif.

b. Metode Dokumentasi

2 Ibid, him. 92.
4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Jakarta: Rineka Cipta 1998, him. 145.
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Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan eatgd
sumber data tertulis, yang berbentuk tulisan yaiagsighkan atau di
kumpulkan. Sumber data tertulis dapat dibedakanjademokumen
resmi, buku, ,majalah, arsip ataupun dokumen pritad juga fotd?

Data yang akan dikumpulkan melalui metode dokunsénta
meliputi profil BAZIS Kabupaten Semarang dan dokantentang
laporan keuangan pendayagunaan ZIS untuk pinjamasukntif.

Dalam proses pengumpulan data penelitian ini tidegunakan
metode observasi. Pada mulanya, penulis ingin merad@n metode
tersebut. Namun karena dalam proses penelitianlipditlak menemukan
praktek proses pemberian pinjaman konsumtif maygposes pembayaran
tanggungan hutang pinjaman konsumtif, maka penutigak
mencantumkan metode tersebut sebagai metode penumpulata.
Sejumlah data yang diperoleh dalam penelitian amya penulis dapatkan
melalui metode wawancara dan dokumentasi.

. Analisa Data

Proses analisa data merupakan suatu proses peareldata secara
mendalam. Menurut Lexy J. Moloeng proses analigatddilakukan pada
saat yang bersamaan dengan pelaksanaan pengungaiammeskipun
pada umumnya dilakukan setelah data terkurfh@una memperoleh
gambaran yang jelas dalam memberikan, menyajikam,ndenyimpulkan

data, maka dalam penelitian ini digunakan metodalisan deskriptif

' Ibid him 145.
18 Lexy J. Moleongpp. cit, him. 103.
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kualitatif, yakni suatu analisa penelitian yang dksudkan untuk
mendeskripsikan suatu situasi tertentu yang beérdigktual secara
sistematis dan akurat.

Penggunaan metode deskriptif kualitatif memfokuskpada
adanya usaha untuk menganalisa seluruh data (sésogan pedoman
rumusan masalah) sebagai satu kesatuan dan tidalalida secara
terpisah.

Sedangkampendekatan analisa yang digunakan dalam penéilitian
adalah pendekatan hukurtaW approach. Penggunaan pendekatan ini
tidak lain dikarenakan sebuah proses pengambilanpdaetapan hukum
tidak akan dapat dilepaskan dari aspek-aspek kpaidpada saat proses
tersebut berlangsung.

Melalui pendekatan hukum ini, data yang telah dijgdr akan
dikaji dalam konteks hukum. Dengan demikian, naatiakan diperoleh
perbandingan antara realitas di lapangan dengamtkein hukum Islam
terkait dengan pendayagunaan ZIS untuk pinjamasuutif dalam Perda
Kabupaten Semarang Nomor 67 Tahun 2008. Prosesarmtidta akan
dipaparkan pada bab IV dan hasil simpulannya akaapdrkan pada bab

V.

F. Sistematika Penulisan
Penulisan hasil laporan penelitian yang penulisdakkan terdiri dari

tiga bagian dengan penjelasan sebagai berikut:

" Sudarwan Danimilenjadi Peneliti Kualitatif Bandung: CV Pustaka Setia, 2002, him.
41
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Bagian awal yang isinya meliputi halaman judulan@n persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman mottombalgpersembahan,
halaman deklarasi, halaman kata pengantar, halahbstniak, dan halaman
daftar isi.

Bagian isi yang merupakan bagian utama dari lapbeaii penelitian.
Bagian ini berisikan lima bab dengan penjelasaagaiberikut:

Bab |, yakni Pendahuluan yang isinya meliputi lataglakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiamgrkgustaka, metodologi
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab IlI, yakni Konsep ZIS (Zakat Infag dan Shadagddr) Pinjaman
dalam Hukum Islam yang meliputi dua sub bab. Subpgmtama Konsep ZIS
yang isinya meliputi pengertian, dasar hukum, tujudan manfaat, dan
pendayagunaan ZIS. Sub bab kedua adalah Konsegnfainjyang meliputi
pengertian, klasifikasi pinjaman, dan ketentuarefitan dalam pinjaman.

Bab 1l Pendayagunaan ZIS untuk Pinjaman KonsumitiBAZIS
Kabupaten Semarang. Bab ini terdiri dari dua sub Bab bab yang pertama
adalah Profil BAZIS Kabupaten Semarang; sub bab u&edadalah
Pendayagunaan ZIS untuk Pinjaman Konsumtif di BAZ&bupaten
Semarang..

Bab IV, Analisis Pendayagunaan ZIS untuk Pinjamangamtif Bagi
Korban Bencana di BAZIS Kabupaten Semarang. Baltenidiri dari dua sub
bab yakni Analisis Latar Belakang Pendayagunaan dh8ik Pinjaman

Konsumtif di BAZIS Kabupaten Semarang dan Tinjaudokum Islam
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terhadap Pendayagunaan ZIS untuk Pinjaman Kondurditi BAZIS
Kabupaten Semarang.

Bab V Penutup yang isinya meliputi Kesimpulan, 8asaran, dan
Penutup.

Kemudian penulisan hasil laporan penelitian akamutad dengan
bagian akhir yang isinya meliputi daftar pustakampiran, dan biografi

penulis.



